Rangkuman Kuliah III: KONSEP BIAYA DAN KLASIFIKASI BIAYA



Bilamana seseorang menanyakan sesuatu hal berkaitan dengan biaya (Cost), maka reaksi pertama hendaknya mencari tahu untuk apa informasi biaya tersebut hendak digunakan. Angka-angka biaya dapat diartikan bervariasi tergantung pada tujuannya.

(1)Konsep Biaya Untuk Perencanaan dan Pengendalian

Pengertian Harga Pokok (Cost) dengan Biaya (Expense).

· Harga Pokok (Cost)
Adalah sejumlah nilai aktiva, tetapi apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus dikonversikan ke biaya (Expense).

Contoh : 
Uang yang dikeluarkan untuk membeli gedung, tanah, mesin, mobil dll.
· Biaya (Expense)
Adalah beban terhadap penghasilan karena perusahaan menggunakan sumber daya ekonomi yang ada. Biaya berasal dari aktiva atau terjadi langsung tanpa melalui aktiva.

Contoh : Uang yang dikeluarkan untuk mebayar Upah, Tagihan Telepon, Tagihan Listrik, Sewa gudang dll.
(2)Klasifikasi Biaya Berdasarkan :

I. Berdasarkan  Pengelompokan Biaya

a. Biaya Pabrikase / Pabrik

1).
Bahan langsung (Direct Materials)

Adalah semua bahan yang membentuk bagian integral dari barang jadi.


Contoh : Biaya pembelian Kayu di perusahaan meubel
2)
Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor).

Adalah tenaga kerja yang dikerahkan untuk mengubah bahan langsung menjadi barnag jadi.


Contoh : Biaya untuk pembayaran pegawai yang membuat meja
3)
Biaya Overhead Pabrik


(
Bahan Tidak Langsung

Adalah bahan yang dibutuhkan guna menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya sedemikian kecil.



Contoh : Biaya untuk pembelian amplas, paku, lem 

(
Tenaga Kerja Tidak Langsung

Tenaga kerja yang dikerahkan secara tidak langsung mempengaruhi pembuatan barang jadi.


Contoh : Biaya untuk membayar pengawas/mandor
(
Biaya Tidak Langsung Lainnya
Contoh : Biaya telepon, listrik, air dll.

b. Biaya Komersial

1)
Biaya Pemasaran

Biaya pada saat setelah barang jadi telah siap untuk dijual.

Contoh : Biaya Iklan, Biaya Pengiriman Barang
2)
Biaya Administrasi

Biaya yang dikeluarkan dalam mengatur dan mengendalikan organisasi.

Contoh : Biaya untuk Manager Puncak, Gaji Bagian Personalia
(3) 
II. Berdasarkan Tingkah Laku Biaya

a..
Biaya Variabel

Biaya yang berubah-ubah sebanding dengan perubahan volume produksi/ penjualan.

Contoh : Biaya Bahan Langsung, Biaya Tenaga Kerja Langsung
b.
Biaya Tetap 

Biaya dimana jumlah totalnya tetap walaupun jumlah yang diproduksi/ dijual berubah-ubah dalam kapasitas normal.

Contoh : Biaya pembelian mesin
c.
Biaya Semi Variabel


Biaya dimana jumlahnya berubah-ubah dalam hubungannya dengan perubahan kuantitas yang diproduksi tetapi perubahannya tidak proporsional.


Contoh :Biaya Tagihan Telepon, Biaya Tagihan PLN (Listrik)
d.
Biaya Bertingkat (Step Cost)


Biaya tetap dalam suatu rentang produksi.


Contoh : Biaya pembelian mesin 1, jika kapasitas produksi mesin 1 tidak mencukupi maka beli mesin 2 dst 
III. Berdasarkan Pertanggungjawaban

a.
Biaya Terkendali


Adalah biaya yang dikeluarkan oleh suatu tempat biaya dan atas pengeluaran biaya tersebut seseorang harus mempertanggung jawabkan.


Contoh : 
Biaya pemasangan iklan merupakan biaya terkendali bagi  





manager Pemasaran
b.
Biaya Tak Terkendali


Adalah biaya yang tidak bisa dibebankan tanggungjawab pengeluarannya pada seseorang manajer/pimpinan pusat biaya.


Contoh :
Biaya penggunaan bahan merupakan biaya tidak terkendali 




bagi Manager Pembelian
IV. Berdasarkan Pengambilan Keputusan

a.
Biaya Relevan dan Biaya Tidak Relevan

Biaya Relevan adalah biaya yang diperkirakan nantinya akan muncul, yang berbeda diantara berbagai alterantif.

b.
Biaya Tidak Relevan

Biaya yang tidak termasuk biaya relevan

Contoh :

Suatu Departemen akan membeli mesin baru. Ada dua alternative pilihan yaitu Mesin A dan Mesin B. Informasi mengenai harga dan biaya pemeliharaan sebagai berikut :




Uraian



Mesin A
Mesin B
Keterangan

-  Harga



Rp. 400 jt
Rp. 410 jt
Biaya Tidak Relevan

-  Biaya Pemeliharaan
Rp.10 jt/th
Rp.10 jt/th
Biaya tidak relevan
V. BIAYA KESEMPATAN (OPPORTUNITY COST)

Didefinisikan sebagai : Benefit Forgone as a result of choosing course of action rather than another. (membatalkan manfaat hasil. akibat memilih tindakan/ kegiatan baru yang lebih baik dari pada kegiatan yang sudah ada)
Contoh :

Agnes bekerja disuatu perusahaan dengan gaji Rp.1.000.000,-. Dia ingin melanjutkan sekolah dan harus meninggalkan kerjanya, Oleh karena itu dengan melanjutkan sekolah dia kehilangan pendapatan sebesar Rp.,1000.000,-. Gaji Agnes yang hilang karena melanjutkan sekolah merupakan Opportunity Cost. 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
(4)

Definisi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) :

Suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan bagi pihak luar perusahaan dan pihak ekstern.

SISTEM

· Sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.

Elemen sistem:

Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen yang sama, tapi suatu susunan dasar adalah :Input, Transformasi, Output, Mekanisme Kontrol, Tujuan.
Jenis Sistem :

Sistem Lingkaran Terbuka ( sistem yang tidak mempunyai elemen mekanisme kontrol, dan tujuan.

Sistem Lingkaran Tertutup (  sistem yang disertai oleh adanya elemen mekanisme kontrol dan tujuan.

Sifat Sistem :

1. Sistem terbuka: Sistem yang dihubungkan dengan lingkungannya melalui arus sumberdaya.

2. Sistem Tertutup: Sistem yang sama sekali tidak berhubungan dengan lingkungannya. 

Sistem Fisik : sistem yang terdiri dari sejumlah sumber daya fisik

Sistem Konseptual : sistem yang menggunakan sumberdaya konseptual (data dan informasi) untuk mewakili suatu sistem fisik. 
Perbedaan SIA dan SIM :

· SIA mengumpulkan mengklasifikasikan, memproses, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi keuangan sedang

· SIM mengumpulkan mengklasifikasikan, memproses, menganalisa dan mengkomunikasikan semua tipe informasi

2 komponen SIA

1. Spesialis Informasi 

2. Akuntan
Contoh SIA sebagai pusat informasi perusahaan :

Bagian pemasaran mempertimbangkan untuk memperkenalkan jenis produk baru dalam jajaran produksi perusahaan, untuk itu bagian tersebut meminta laporan analisa perkiraan keuntungan yang dapat diperoleh dari usulan produk baru tersebut 

Bagian SIA memproyeksikan perkiraan biaya dan perkiraan pendapatan yang berhubungan dengan produk tersebut, kemudian data yang diperoleh diproses oleh EDP. Setelah diproses hasilnya dikembalikan ke bagian SIA untuk kemudian diberikan ke bagian pemasaran.

Selanjutnya kedua bagian akan merundingkan hasil analisa tersebut untuk dicari keputusan yang sesuai.

Dari contoh diatas dapat ditemukan 2 aspek yang berhubungan dengan sistem bisnis modern yaitu :

1. Pentingnya komunikasi antar departemen/subsystem yang mengarah untuk tercapainya suatu keputusan.

2. Peranan SIA dalam menghasilkan informasi yang dapat membantu departemen lainnya untuk mengambil keputusan.

(5)Informasi Akuntansi yang dihasilkan oleh SIA dibedakan menjadi 2, yaitu :

· informasi akuntansi keuangan, Informasi yang berbentuk laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak extern.
· Informasi Akuntansi Manajemen, informasi yang berguna bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Didalam Akuntansi Manajemen terdapat dua komponen yang digunakan bagi perencanaan dan pengendalian perusahaan, yaitu :

1. Sistem Akuntansi Biaya

2. Sistem Budgeting

Sistem Akuntansi Biaya

( 
Digunakan untuk membantu manajemen dalam perencanaan dan pengawasan dari aktivitas pengadaan, proses distribusi dan penjualan
Budgeting

· adalah proyeksi keuangan perusahaan untuk masa depan yang bermanfaat untuk menolong manajer dalam perencanaan dan pengawasan 

Unsur-unsur yang dapat mempengaruhi penerapan SIA dalam perusahaan :

1. Analisa Perilaku

2. Metode kuantitatif

3. Komputer
Analisa Perilaku

Setiap sistem yang tertuangkan dalam kertas tidak akan efektif dalam penerapannya kecuali seorang akuntan dapat mengetahui kebutuhan akan orang-orang yang terlibat dalam sistem tersebut.

Akuntan tidak harus menjadi seorang psikolog, tapi cukup untuk mengerti bagaimana memotivasi orang-orang untuk mengarah kepada kinerja perusahaan yang positif.

Selain itu juga seorang akuntan harus menyadari bahwa setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam menerima suatu informasi, sehingga informasi yang akan diberikan dapat didesain dan dikomunikasikan sesuai dengan perilaku (behavior) para pengambil keputusan.

Metode Kuantitatif

Dalam menyusun informasi, seorang akuntan harus menggunakan metode ini untuk meningkatkan efektifitas dan nilai dari informasi tersebut.

Komputer

Pada beberapa perusahaan, komputer telah digunakan untuk menggantikan pekerjaan rutin seorang akuntan, sehingga memberikan waktu yang lebih banyak kepada akuntan untuk dapat terlibat dalam proses pengambilan keputusan.

(6)SISTEM BIAYA DAN AKUMULASI BIAYA
I. SISTEM BIAYA
Biaya yang dialokasikan ke unit-unit produksi dapat berupa :
a. Sistem biaya aktual atau historis (Actual / historical cost system), Adalah system perhitungan  harga pokok / biaya yang dilaksanakan setelah proses produksi selesai.  Didalam sistim ini biaya yang dibebankan kepada produk ialah biaya bahan dan tenaga kerja sesungguhnya serta biaya overhead pabrik yang dialokasikan berdasarkan tariff yang ditentukan dimuka.

b. Sistem biaya standar (Predetermined cost system), Adalah sistim perhitungan biaya yang dilaksanakan sebelum proses produksi dimulai. Perhitungan biaya tersebut dapat didasarkan pada biaya taksiran atau biaya standar . 
Biaya aktual juga dicatat, dan varians atau selisih antara biaya aktual dan biaya standar akan dikumpulkan dalam perkiraan terpisah. 
Biaya yang dialokasikan ke unit-unit produksi mencakup semua biaya pabrikasi (disebut kalkulasi biaya absorpsi penuh) atau hanya biaya pabrikasi variabel saja (disebut kalkulasi biaya langsung atau variabel). 
Empat kemungkinan sistem biaya dapat dibentuk adalah dengan mengakui bahwa biaya-biaya bisa diukur baik dalam jumlah yang aktual maupun standar, atau dalam bentuk kalkulasi biaya langsung (direct costing) ataupun kalkulasi biaya absorpsi penuh (full absorption costing). Dalam pertanyaan mengenai unsur-unsur biaya mana yang akan dialokasikan ke produksi, tiga kemungkinannya adalah kalkulasi biaya utama (prime costing), kalkulasi biaya langsung (variabel), dan kalkulasi biaya absorpsi penuh. 
Matriks Klasifikasi Sistem Biaya :
	UNSUR-UNSUR BIAYA PABRIKASI YANG DIALOKASIKAN KE PRODUKSI
BIAYA – BIAYA
DIUKUR PADA :
Bahan Langsung,
Pekerja Langsung
Bahan Langsung,
Pekerja Langsung,
Overhead Variabel
Bahan Langsung,
Pekerja Langsung,
Overhead Variabel,
Overhead Tetap
Jumlah Perolehannya
(1)
Kalkulasi Biaya
Utama Aktual
(4)
Kalkulasi Biaya
Langsung Aktual
(7)
Kalkulasi Biaya
Absorpsi Penuh Aktual
Jumlah Perolehan untuk Bahan Langsung dan Pekerja Langsung, Jumlah  Overhead yang Sudah Ditentukan Terlebih Dahulu
(2)
Kalkulasi Biaya Utama Aktual
(5)
Kalkulasi Biaya Langsung Gabungan
(8)
Kalkulasi Biaya Absorpsi Penuh Gabungan
Jumlah yang Sudah Ditentukan Terlebih Dahulu
(3)
Kalkulasi Biaya Utama Standar
(6)
Kalkulasi Biaya Langsung Standar
(9)
Kalkulasi Biaya Absorpsi Penuh Standar
                                                                                                                                 Klasifikasi Sistem Biaya


(7)
II. AKUMULASI BIAYA
Ada dua metode akumulasi biaya yang digunakan secara luas, dimana keduanya mempunyai beberapa aspek yang sama, walaupun obyek biaya terakhir dari kedua metode tersebut adalah produk, tetapi kedua metode tersebut pada dasarnya berbeda penekanannya dalam penelusuran besarnya biaya. Pada kalkulasi biaya proses, perhatian utama​nya adalah penelusuran besarnya biaya pada proses, pusat biaya, atau departemen di pabrik. 
Macam-macam akumulasi biaya adalah sebagai berikut :
a. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan ( Job Order Costing )
· Perhatian utamanya adalah penelusuran besarnya biaya pada pekerjaan, tumpukan barang, partai barang, atau pada kontrak itu sendiri. 
· Biaya-biaya diakumulasikan oleh barang pesanan atau barang spesifik pelanggan.
· Metode ini digunakan pada saat produk yang dihasilkan dalam sebuah departemen atau pusat biaya beraneka ragam, dan hal ini mensyaratkan kemungkinan mengidentifikasikan secara fisik barang yang diproduksi dan membebankan masing-masing barang dengan biayanya sendiri. 

· Kalkulasi biaya pesanan dapat diterapkan pada pembuatan barang pesanan di pabrik, bengkel kerja, dan bengkel perbaikan; yang dikerjakan oleh pemborong, insinyur bangunan, dan pelaksana; serta untuk pengusaha jasa yang hanya memiliki sedikit pekerjaan yang dilakukan pada waktu tertentu, seperti kesehatan, hukum, arsitektur, akuntansi, dan perusahaan konsultan.

· Metode biaya pesanan memberi kesempatan untuk mengendalikan biaya dan mengevaluasi profitabilitas dari perjanjian/kontrak, produk, atau lini produk.
b. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses ( Process Costing )
Process costing adalah penentuan harga pokok produk pada perusahaan yang melakukan proses produksinya secara missal

CIRI-CIRI PROCESS COSTING

1. Biaya produksi per departeme per periode akuntansi

2. satu periode akuntansi umumnya adalah satu bulan

3. biaya produksi dari biaya bahan baku,biaya bahan penolong , biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

4. biaya tenaga kerja termasuk di dalam n ya BTKL dan BTKTL

5. biaya overhead pabrik di bebankan pada produk berdasarkan sesungguh nya terjadi

6. biaya per unit di hitung dengan membagi jumlah biaya produksi per departemen per periode akuntansi dengan jumlah produk yang di produksi per departemen per periode akuntansi
· Kalkulasi biaya proses mengakumulasikan biaya-biaya dari proses produksi atau dari departemen. 

· Metode ini digunakan pada saat semua unit yang dihasilkan dalam suatu departemen atau pusat biaya pada dasarnya sama, atau pada saat tidak ada keperluan untuk membedakan unit-unit produk tersebut. 

· Kalkulasi biaya proses mengakumulasikan semua biaya dari mengoperasikan suatu proses dalam periode waktu tertentu, dan membagi biaya-biaya dengan jumlah unit produk yang melewati proses tersebut selama periode bersangkutan; Hasilnya adalah bentuk biaya per unit. Karena sifat dari keluaran dan akumulasi biaya, produk dari satu proses mungkin menjadi bahan pada proses selanjutnya dalam kasus di mana biaya per unit harus dihitung un​tuk masing-masing proses. 

· Metode biaya proses dapat diterapkan untuk industri-industri seperti pabrik tepung, pabrik bir, pabrik kimia, dan pabrik tekstil dengan satu atau beberapa jenis produk yang jumlahnya besar. Metode tersebut juga dapat diterapkan untuk merakit dan menguji pengoperasian yang mengikutsertakan sejumlah besar jenis produk yang sama seperti peralatan listrik, suku cadang listrik, atau perkakas kecil lainnya.

c. Metode Campuran ( Blended Methods )
adalah biaya yang jumlah totalnya akan berubah dengan adanya perubahan kapasitas kegiatan tetapi perubahan jumlah biaya tersebut tidak proporsional dengan perubahan kapasitas kegiatan. 
Contoh: biaya listrik, biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap, biaya kendaraan, biaya telpon, dan sebagainya.

· Pada beberapa perusahaan pabrikasi, unit yang berbeda memiliki biaya bahan langsung yang secara nyata berbeda, tetapi semua unitnya melalui konversi yang sama dalam jumlah yang besar. Dalam kasus ini, biaya bahan langsung diakumulasikan dengan menggunakan kalkulasi biaya pesanan, dan biaya konversi diakumulasikan dengan menggunakan kalkulasi biaya proses.
· Contohnya adalah operasi perakitan yang sederhana di mana lampu di​lapisi dengan kuningan murahan dan lampu mahal yang terbuat dari kuningan murni yang dirakit dalam jumlah besar. Biaya pekerja yang sama ditunjukkan pada semua unit barang, dan kabel serta tombol yang sama (bahan langsung) juga dipasang. Kap lampu dari kain bermutu tinggi dipasang pada lampu yang terbuat dari kuningan murni, sedangkan pada lampu yang dilapisi dengan kuningan murahan dipasang kap lampu dari kain ber​mutu rendah. Perbedaan biaya untuk lampu dan kap lampu ini cukup berarti, sementara biaya-biaya lainnya adalah sama untuk semua unit. Dalam contoh tersebut, pemecahannya yang mungkin adalah menelusuri besarnya biaya bahan langsung pada setumpuk barang, separtai barang, atau pada pesanan yang menggunakan metode akumulasi biaya pesanan untuk bahan langsung, dan yang menggunakan metode akumulasi biaya proses untuk biaya pekerja dan overhead.
· Sistem pabrikasi fleksibel mempunyai dampak yang kuat dan mengubah berbagai faktor yang harus dipertimbangkan oleh manajemen dalam mengevaluasi suatu sistem.
d. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Backflush
Backflushing costing terjadi pada beberapa kasus produksi adakalanya proses produksi berlangsung sedemikian cepatnya sehingga pencatatan akuntansi tradisional dirasakan tidaklah memadai lagi, karena selalu ketinggalan. Ketika akuntansi tradisional baru mencatat kejadian pembelian bahan baku padahal pada saat yang hampir bersamaan, produk yang sedang dicatat bahan bakunya itu sudah terjual dipasar sehingga menimbulkan masalah dalam pencatatannya.

Untuk menjawab persoalan tersebut, maka kemudian muncullah pendekatan akuntansi terbaru berupa penyingkatan aliran biaya perusahaan manufaktur dan sangat tepat digunakan bebarengan Just in Time.

  Kalkulasi biaya backflush merupakan cara yang dapat dilakukan untuk mengakumulasikan biaya pabrikasi dalam sebuah pabrik atau sebagian dari pabrik di mana kecepatan pemrosesannya sangat cepat sekali. 
   Metode ini dapat dilakukan karena melalui ayat jurnal akuntansi biaya rutin yang dibutuhkan dalam catatan tambahan untuk akumulasi biaya pesanan dan bi​aya proses, berarti sangat menghemat waktu pemrosesan data. Bila waktu dan insentif yang tersedia tidak mencukupi untuk menelusuri rincian biaya barang dalam proses, maka kalkulasi biaya backflush memberikan metode pengakumulasian biaya yang dimulai dari belakang melalui informasi akun​tansi yang tersedia setelah produksi selesai, yaitu pada akhir setiap periode akuntansi.
